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ABSTRAK

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KUKANG SUMATERA
(Nycticebus coucang) DI JARINGAN LISTRIK DESA AIR NANINGAN
TANGGAMUS PROVINSI LAMPUNG

Oleh

MEYLISA ANDRIAN

Kukang Sumatera (Nycticebus coucang) adalah primata nokturnal yang
kerap berinteraksi dengan masyarakat di sekitar habitatnya. Di Desa Air Naningan,
Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung, kukang sering ditemukan di dekat
jaringan listrik, yang merupakan salah satu ancaman serius bagi kelangsungan
hidup spesies ini.. Kurangnya pemahaman tentang cara menangani kukang yang
terjerat atau tersengat listrik bisa menyebabkan kematian primata ini. Salah satu
cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya kukang bagi ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis persepsi masyarakat terkait keberadaan Kukang Sumatera di jaringan
listrik serta perilaku mereka dalam menghadapi satwa ini. Data diperoleh melalui
observasi dan kuesioner yang dibagikan kepada 99 responden dari berbagai
kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memiliki pengetahuan terbatas
mengenai pentingnya konservasi Kukang, dan masih terdapat kepercayaan mitos
yang mengaitkan kukang dengan hal-hal mistis. Meskipun sebagian besar
masyarakat setuju bahwa Kukang Sumatera merupakan satwa yang dilindungi,
banyak yang menganggap kukang sebagai hama yang mengganggu kehidupan
sehari-hari. Selain itu, infrastruktur listrik yang tidak dilindungi dengan baik
meningkatkan risiko interaksi berbahaya antara kukang dan kabel listrik, yang dapat
menyebabkan kematian satwa dan pemadaman listrik di desa. Oleh karena itu,
diperlukan upaya edukasi masyarakat yang lebih intensif serta kerjasama antara
pemerintah, PLN, dan organisasi konservasi untuk melindungi satwa ini dan
meminimalisir konflik dengan infrastruktur manusia

Kata kunci: Kukang Sumatera, persepsi masyarakat, jaringan listrik, konservasi.



ABSTRACT

PUBLIC PERCEPTION OF SUMATRA SLOW LORIS (Nycticebus coucang)
ON THE ELECTRICITY NETWORK OF AIR NANINGAN TANGGAMUS
VILLAGE, LAMPUNG PROVINCE

By

MEYLISA ANDRIAN

Sumatran slow loris (Nycticebus coucang) is a nocturnal primate that often
interacts with the community around its habitat. In Air Naningan Village,
Tanggamus Regency, Lampung Province, slow loris are often found near power
grids, which is one of the serious threats to the survival of this species. A lack of
understanding of how to handle entangled or electrocuted lorises can lead to the
death of these primates. One way to overcome this is to increase public awareness
of the importance of slow lorises to the ecosystem. This study aims to analyze public
perceptions regarding the existence of Sumatran slow loris in the power grid and
their behavior in dealing with this animal. Data was obtained through observations
and questionnaires distributed to 99 respondents from various age groups, genders,
and educational backgrounds. The results of the interviews show that the majority
of people have limited knowledge about the importance of slow lorises
conservation, and there are still mythical beliefs that associate slow loris with
mystical things. Although most people agree that the Sumatran slow loris is a
protected animal, many consider the slow slow loris to be a pest that interferes with
daily life. In addition, poorly protected electrical infrastructure increases the risk
of dangerous interactions between slow loris and power lines, which can lead to
animal deaths and power outages in villages. Therefore, more intensive public
education efforts and cooperation between the government, PLN, and conservation
organizations are needed to protect these animals and minimize conflicts with
human infrastructure.

Key words: Sumatran Lorise, public perception, power grid, conservation
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menjadi negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati yang
tinggi, baik dari jenis tumbuhan maupun hewan. Primata adalah salah satu ordo
hewan yang ada di Indonesia, terdapat 62 jenis primata dan 29 diantaranya
merupakan primata endemik (Maharadatunkamsi et al., 2020). Kukang (Nycticebus
sp) merupakan primata nokturnal, arboreal, soliter, dan monogami yang secara
umum tersebar di seluruh Asia. Genus Nyctibecus memiliki sembilan spesies (Blair
et al., 2023). Kukang (Nycticebus sp.) populasi penyebarannya banyak di Asia
Tenggara, termasuk Indonesia khususnya di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan,
dan Batam (Matondang, 2018; Agusta dan Faisol, 2022). Kukang yang ada di Asia
ada sembilan jenis, yaitu Kukang sumatera (Nycticebus coucang), Kukang jawa
(Nycticebus javanicus), Kukang kalamasan kalimantan (Nycticebus menagensis),
Kukang kayan (Nycticebus kayan), Kukang bangka (Nycticebus bancanus),
Kukang benggala (Nycticebus bengalensis), Kukang Kalimantan (Nycticebus
borneanus), Kukang kerdil (Nycticebus pygmaeus), Kukang bhue angen
(Nycticebus hilleri). (Blair et al., 2023). Kukang umumnya terdistribusi hingga
ketinggian 1300 mdpl dan mendiami hutan primer, sekunder dan lahan perkebunan
atau hutan rakyat (Munds et al., 2013).

Berkurangnya habitat alami pada kukang sumatera dapat mempengaruhi
perilaku dan kelimpahan populasi primata tersebut (Sodik, 2019). Perubahan
antropogenik yang terjadi pada habitat alami kukang sumatera menjadi fragmentasi
habitat (Supriatna et al., 2017). Fragmentasi habitat terjadi karena manusia yang
tinggal di pinggiran hutanmerambah lebih dalam ke dalam lingkungan alam untuk
membuka lahan pertanianatau membangun jalan yang memotong habitat (Gaveau et

al., 2007 ). Desa-desa di sekitar tepi hutan memerlukan sumber listrik, sehingga



infrastruktur listrik baru sering kali di dirikandi sepanjang tepi hutan atau bahkan
menembus hutan itu sendiri (Gupta, 2021). Primata, seperti kukang , yang secara
alami hidup di pohon, harus beradaptasi dengan lingkungan yang semakin terganggu
ini, seringkali menggunakan kabel listrik sebagai jembatan antara dua blok hutan
yang terpisah (Gupta 2021; Sita et al., 2023; Reinhardt et al., 2016).

Keberadaan kukang sumatera di jaringan listrik Desa air naningan merupakan
salah satu habitat yang berada di luar kawasan konservasi. Namun habitat tersebut
telah mengalami fragmentasi akibat adanya jaringan listrik, perumahan, perubahan
hutan, dan lain-lain. Berbagai jaringan listrik ini digunakan kukang sumatera sebagai
tempat untuk beristirahat atau tidur serta bebagai koridor untuk melakukan
pergerakan berpindah tempat dan mencari atau mengkonsumsi sumber pakan.
Dampak lebih lanjut terhadap adanya fragmentasi habitat menyebabkan kukang
harus beradaptasi/menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar (Reinhardt et al.,
2016).

Keberadaan kukang di kabel listrik melibatkan adanya kompleksitas antara
habitat alami kukang dan perluasan infrastruktur manusia. Beberapa kasus,
pengembangan jaringan listrik dan peningkatan aktivitas manusia di sekitar hutan
telah mengakibatkan hilangnya habitat kukang (Gupta 2021; Quarles et al., 2023; Yi
et al., 2022). Kukang,sebagai primata arboreal, sering kali terlibat dalam interaksi
dengan kabel listrik yang menghubungkan dua blok hutan yang terpisah atau bahkan
memotong jalur alami me. Keadaan tertentu, kukang dapat menggunakan kabel
listrik sebagai jalur perpindahan atau bahkan sebagai alat bantu untuk berpindah di
antaraarea yang terfragmentasi. Meskipun ini mungkin merupakan respons adaptif
terhadap perubahan lingkungan,interaksi ini juga membawa risiko bagi keselamatan
kukang. Hal ini karena kukang dapat terkena sengatan listrik dan membuat mati
listrik, yang menjadi konflik antara PLN dan kukang. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang faktor-faktor yang mendorong keberadaan kukangdi kabel listrik
penting untuk mengembangkan strategi konservasi yang efektif dan berkelanjutan
(Gupta, 2021; Sita et al., 2023).

Kehadiran kukang di desa sering kali menjadi peristiwa yang memicu
timbulnya mitos dan legenda di kalangan masyarakat lokal (Nijman and Nekaris

2014 ). Dengan kecenderungannya untuk berkelana di hutan dan kadang-kadang



memasuki permukiman manusia, kukang seringkali menjadi subjek cerita rakyat
yang tersebar luas di beberapa daerah. Beberapa masyarakat meyakini bahwa
kehadiran kukang di desa membawa pesan atau pertanda tertentu, mungkinberkaitan
dengan keberuntungan atau peristiwa mendatang. Mitos ini dapat pula
mencerminkan rasa takut atau kagum terhadap kukang, menggambarkan kukang
sebagai makhluk mistis atau penuh kebijaksanaan. Sementara masyarakat setempat
mungkin melibatkan kukang dalam narasi mitos, keberadaan kukang di desa juga
dapat menimbulkan tantangan nyata, seperti konflik antara manusia dan kukang atau
risiko bagi kukang yang beradaptasi dengan lingkungan yang semakin terfragmentasi
oleh keberadaan pemukiman manusia (Nijman dan Nekaris 2014).

Semakin langka kukang, semakin penting untuk menjaga keberlangsungannya.
Salah satu cara adalah dengan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
kukang bagi ekosistem di sekitarnya (Nekaris, 2016). Kesadaran ini dapat mencegah
masyarakat ikut serta dalam proses kepunahan hewan tersebut (Nekaris and Starr
2015). Untuk mengukur tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya kukang,
penelitian ini akan mengeksplorasi persepsi masyarakat desa terhadap kukang.
Selanjutnya, penelitian akan meneliti sejauh mana persepsi ini memengaruhi perilaku

masyarakat terhadap kukang.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana persepsi individu terhadap kukang sumatera (Nycticebus

coucang) di Jaringan Listrik?

2. Bagaimana hubungan antara karakteristik individu dan persepsi terhadap
Kukang Sumatera (Nycticebus coucang) di Jaringan Listrik?

3. Bagaimana hubungan antara persepsi dan perilaku individu terhadap
kukang sumatera (Nycticebus coucang) di Jaringan Listrik?

1.3 Tujuan penelitian
1. Menganalisis persepsi individu terhadap kukang sumatera (Nycticebus

coucang) di Jaringan Litstrik.



2. Menganalisis hubungan antara karakteristik individu dan persepsi terhadap
Kukang Sumatera (Nycticebus coucang) di Jaringan Listrik.
3. Menganalisis hubungan antara persepsi dan perilaku individu terhadap

kukang sumatera (Nycticebus coucang) di Jaringan Listrik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu mendapatkan infromasi mengenai adanya perilaku
pergerakan dari kukang sumatera di jejaringan listrik dan juga mengetahui
pengetahuan atau persepsi masyarakat dan tindakan yang di lakukan ketika
masyarakat melihat satwa kukang, agar dapat menemukan tindakan yang sesuai dan
diterima oleh masyarakat untuk menjaga kukang di desa air naningan terhadap
pelestarian kukang sumatera yang masuk ke daerah pekarangan rumah, dan juga
Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan bagi peneliti dari kalangan akademisi,
pemerintah, mengenai persepsi dan perilaku masyarakat Desa Air Naningan
terhadap kukang Sumatera dan menjadi database bagi Kementrian Kehutanan dan

untuk melakukan konservasi kukang Sumatera.

1.5 Kerangka Berpikir

Perilaku individu diduga berhubungan erat dengan persepsi yang dimilikinya,
dan persepsi dipengaruhi oleh karakteristik individunya. Persepsi individu terhadap
kukang Sumatera dapat dilihat dari manfaatnya (pada lingkungan dan perlu
dilestarikan), perilakunya (kukang sumatera jinak, buas, cara kukang sumatera
datang ke desa, tanda-tanda kukang sumatera bila datang ke desa melalui jaringan
listrik, dan penyebab datang ke jaringan listrik), bahayanya kukang sumatera
melewati jaringan listrik, beracun, dan membawa penyakit. Responden yang
berbeda usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan diduga akan mempersepsikan
kukang sumatera secara berbeda juga. Demikian juga tingkat pengetahuan dan
pengalaman responden sehubungan dengan kukang sumatera akan berhubungan
dengan persepsinya tentang perilaku, manfaat, bahaya, nilai ekonomi, dan mitos
sehubungan dengan hewan tersebut. Jenis pekerjaan responden yang berhubungan
dengan hutan atau berkebun diduga mempunyai hubungan dengan persepsi tentang

kukang Sumatera sebab kemungkinan bertemu dengan hewan ini dalam aktivitas



kerjanya sangat mungkin. Selanjutnya, persepsi individu tersebut akan
berhubungan dengan perilaku masyarakat dalam menghadapi kukang Sumatera
yang dilihat dari apakah melindungi, memanfaatkan, atau melestarikan hewan

tersebut. Kerangka berpikir penelitian ini dapat di lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kukang Sumatera

Kukang (Nycticebus sp) merupakan salah satu spesies primata yang
populasipenyebarannya banyak di Asia Tenggara, termasuk Indonesia khususnya
di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan Batam (Matondang, 2018). Kukang
merupakan mamalia nokturnal ditetapkan sebagai satwa terancam punah oleh
IUCN Redlist (IUCN, 2021), Kukang menjadikan Hutan Hujan Tropis sebagai
habitatnya, dimana Indonesia sebagai salah satu negara yang menjadi habitat
Kukang kerap diwarnai oleh kasus-kasus eksploitasi satwa liar meliputi kegiatan
deforestasi hingga perburuan liar yang mengancam populasi Kukang sebagai
primata (Nijman et al., 2017). Hal ini dibuktikan dengan munculnya Surat Keterangan
Menteri Pertanian 14 Februari 1973 No. 66/Kpts/Um/2/1973 tentang keberadaan
primata jenis Kukang sebagai satwa dilindungi Indonesia. Selain itu, UU No. 5
Tahun 1990 juga menegaskan, mengenai status hukum dan larangan berburu,
memperdagangkan, dan memelihara satwa yang dilindungi dalam keadaan hidup
atau mati, termasuk seluruh bagian tubuhnya, risiko sanksi pidana paling lama 5
tahun penjara dan denda paling banyak 100 juta rupiah. Namun keberadaan kukang
saat ini terancam punah akibat menyusutnya habitat alami kukang akibat
penebangan atau penggundulan hutan serta maraknya perburuan kukang karena
tujuan komersial (Cambell et al., 2010; Nekaris et al., 2020).

Menurunnya habitat kukang akibat penggundulan hutan dan pembalakan
liar menyebabkan kukang kehilangan kemampuannya untuk bertahan hidup di
lingkungan alam. Saat ini, perdagangan satwa liar ilegal menjadi ancaman besar
bagi keberlangsungan satwa liar di Indonesia (Nijman et al., 2017; Nekaris et al.,
2020). Perdagangan primata di Indonesia menyebabkan ancaman serius terhadap
keberlanjutan populasi primata di alam, mengingat 99% primata yang



diperdagangkan berasal dari hasil penangkapan di habitat alami (Cahyo, 2012)

Menurut Hermansyah (2018) Pergerakan kukang dalam aktivitas sehari-
harinya menggunakan seluruh koridor lingkungan, baik koridor alam berupa
vegetasi maupun koridor buatan berupa pipa-pipa air yang dipasang menggantung
di area peternakan. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ketersediaan vegetasi
arboreal dengan banyak cabang merupakan faktor penting dalam pergerakan
kukang jawa (Fransson, 2018). Namun informasi pola pergerakan ini belum
menjelaskan terkait penggunaan rute ketika mencari sumber pakan dengan
berdasarkan rute atau koordinat dari sumber pakan yang dikonsumsiData tersebut
akan menunjukkan penggunaan lahan oleh kukang jawa pada habitat tersebut
sehingga dapat diketahui potensi kepunahan yang mungkin terjadi di masadepan.

Kukang merupakan jenis primata dari subordo Strepsirrhini dengan nama
ilmiah Nycticebus, yang bermakna 'kera malam' (Cambell et al., 2010). Kukang
memiliki keunikan dalamcara berjalan yang lambat, serta ciri-ciri khas seperti garis
sepanjang punggung (strip) dan sepasang mata besar dan bulat sebagai penyesuaian
terhadap kehidupanmalam (nokturnal) (Nekaris and Jaffe 2007). Primata kecil ini
memiliki rentang ukuran sekitar 259 hingga 380 mm, dengan berat badan mencapai
2 kg. Masa hidup kukang dapat mencapai 20 tahun. Pola makan kukang melibatkan
konsumsi jenis serangga, telur burung, anakan burung, buah-buahan, dan beberapa
bagian pohon, serta nectar (Nekaris and Starr 2015).

Kukang memiliki peran krusial dalam menjaga keseimbangan ekosistem
karena berperan sebagai pengendali populasi serangga (Quarles et al., 2023). Gigi
kukang yang tajam memiliki racun yang sangat efisien untuk membunuh
mangsanya (Fuller et al., 2024 ). Seperti halnya dengan primata lainnya, kukang
juga menghadapi tantangan signifikan terutama terkait hilangnya habitat akibat
tingginya tingkat kerusakan hutan, termasuk deforestasi, degradasi, dan
fragmentasi. Faktor-faktor tersebut melibatkan pembalakan hutan dan juga aktivitas
perburuan, baik untuk diperdagangkan sebagai hewan peliharaan maupun
dimanfaatkan dalam praktik-praktik klenik oleh sebagian masyarakat (Nijman et
al., 2017; Nekaris et al., 2020).



Odum mendefinisikan habitat merupakan tempat organisme tinggal dan
hidup, atau tempat seseorang harus pergi untuk menemukannya. Famili Lorisidae
memiliki kecenderungan untuk mendiami berbagai strata dan substrata. Kukang
cenderung menghuni habitat-habitat hutan hujan tropis dan subtropis di dataran
rendah maupun tinggi, termasuk hutan primer, hutan sekunder, dan hutan bamboo
(Cambell et al., 2010). Kukang lebih memilih habitat perifer, terutama tepi hutan,
karena terdapat kelimpahan serangga dan faktor-faktor pendukung lainnya di sana.
Kualitas dan kuantitas habitat menjadi penentu komposisi penyebaran dan
produktivitas satwa. Habitat yang berkualitas tinggi diharapkan dapat mendukung
kehidupan satwa dengan lebih baik, sementara habitat yang kualitasnyarendah dapat
menghasilkan populasi satwa dengan tingkat reproduksi yang rendah (De Petrillo,
2020).

Kukang Sumatera mempunyai klasifikasi sebagai berikut.

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Primata

Famili : Loridae

Genus : Nycticebus

Spesies : Nycticebus coucang Boddaert (1785) (Mega, 2017).

2.2. Morfologi Kukang Sumatera

Berdasarkan penampilan dan morfologi tubuhnya, kukang Sumatera dapat
diidentifikasi sebagai hewan kecil yang memiliki bulu pendek, tebal, dan halus
seperti wol (Ronald and Nowak, 1995). Warna rambut kukang sangat bervariasi,
mulai dari kelabu keputihan, kecoklatan hingga kehitam-hitaman (Nekaris and Jaffe
2007; Nekaris and Munds 2010). Ukuran tubuh kukang dewasa juga bervariasi,
dengan panjang kepala hingga badan berkisar antara 190-275 mm untuk betina dan
300-380 mm untuk jantan. Berat badan kukang dewasa, baik jantan maupun betina,
mencapai 375-900 gram (Ghassani et al., 2023).

Pada punggungnya, kukang memiliki garis coklat melintang dari bagian
belakang tubuh hingga dahi. Garis ini bisa bercabang ke dasar telinga dan mata atau

terdapat garis gelap pada kepala. Perbedaan antara kukang Jawa dan kukang
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Sumatera terletak pada warna garis punggung, yang pada kukang Jawa berwarna
coklat kehitaman dengan garis kepala yang jelas, sementara pada kukang Sumatera,
garis punggungnya berwarna coklat kemerahan dan agak menyebar (Nekaris and
Jaffe 2007; Nekaris and Munds 2010).

Mata kukang berukuran besar, berwarna hitam, dengan sorot mata yang
sangat tajam dan coklat tua di sekelilingnya. Meskipun mata kukang besar, kukang
juga memiliki keterbatasan dalam kemampuan stereoskopis, yang berguna untuk
membedakan warna dan mengukur jarak. Keterbatasan ini membuat kukang tidak
mampu melompat dari dahan ke dahan seperti lutung atau monyet. Rhinarium, atau
ujung hidung yang selalu lembab dan basah, membantu kukang dalam mengenali
jejak bau kukang lainnya (Parga and Overdorff, 2011).

Kukang juga memiliki kemampuan cantilevering, yaitu berpindah tempat
dengan cara bertumpu pada anggota gerak bagian belakang untuk menjangkau
dahan atau substrat menggunakan anggota gerak bagian depan. Pegangan kukang
sangat kuat karena ibu jarinya terletak bersebrangan dengan keempat jari lainnya.
Kukang memiliki lima jari pada tangan dan kaki, dan genggamannya sangat kuat
(Romdhoni, 2018).

Bagisn dawab leber

Garis punggung warea patih
hitam hingga
bagmn bawab
Teling diturnbuhi
balu hatam
Tanda hitwm tebal
di ates mats
Jidad berwaina
Tanda hitam padn putih
P

Gans ponggung brtam -

Mahkots waros coklet

Garis setengah bumdsr hitam
&l bawah mata

Tenda wajabh
merah kacokintsn

Telinga hampr -
Gdnk torl st

Gambar 2. Morfologi kukang
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2.3. Perilaku Kukang

Kukang adalah satwa primata nokturnal yang aktif setelah terbenamnya
matahari. Kukang sangat aktif pada pukul 21.00 hingga 00.00 di alam. Penurunan
aktivitas akan terjadi secara drastis saat mulai terbitnya matahari. Terdapat empat
pola aktivitas nokturnal pada kukang, yaitu (Rendi, 2020):
1. Aktif Sendiri

Perilaku aktif sendiri merupakan aktivitas yangdilakukan kukang tanpa ada
individu lain di dekatnya. Perilaku aktif sendiri meliputi lokomosi, menelisik
sendiri (auto grooming), dan lainnya yang tidak berhubungan dengan individu
lain (Gambar 3).
Sebagian besar aktifitas yang dilakukan kukang saat sendiri adalah lokomaosi. Di
alam, yang termasuk lokomosi adalah travelling (pergerakan secara langsung)

dan foraging (mencari makan).
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Gambar 3. Perilaku aktif sendiri kukang.

A) berjalan, B) mencium bau objek, C) menelisik sendiri, D) menggaruk
bagian tubuh, E)mencari makan, F) menutupi muka dengan tangan, G)

penandaan dengan urin dan H) berdiri dengan dua kaki.
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Kukang memiliki pergerakan yang lambat dan dapat memanjat secara
quadrupedal (berjalan dengan empat kaki). Kukang tidak bergantung pada
perilaku pertahanan aktif dalam menghadapi predator, namun bergantung pada
lokomosi melata (crypsis). Kukang melakukan bridging (membentuk seperti
jembatan) antara cabang-cabang pohon dengan sudut yang bervariasi. Hal ini
disebabkan karena kukang tidakdapat melompat (Reingardt, 2016).

2. Makan

Makan merupakan kegiatan memasukkan makanan ke dalam mulut, dan
pada kukang, aktivitas makan menyumbang sekitar 12% dari masa aktifnya.
Secara umum, genus Nycticebus sering dianggap sebagai omnivor, memiliki
kecenderungan untuk menyukai beberapa jenis pakan tertentu. Jenis pakan yang
dikonsumsi oleh kukang meliputi buah-buahan, bunga, nektar, getah, cairan bunga
atau tumbuhan, serangga, dan telur burung, termasuk juga burung kecil (Nekaris
dan Bearder 2011). Preferensi pakan kukang menunjukkan kecenderungan lebih
besar terhadap sumber pakan seperti getah atau cairan tumbuhan sebesar 34,9%,
serta bagian dari bunga sebesar 31,7%, dibandingkan dengan buah-buahan sebesar
22,5% (Rakhmatiar, 2018).

Cara kukang memperoleh getah melibatkan mengguratkan gigi ke batang
pohon, mengelupas kulit pohon, dan menjilati getah yang keluar (Gambar 3A).
(Starr dan Nekaris 2013). Kukang juga mengonsumsi serangga, dengan enam jenis
serangga yang diidentifikasi melalui analisis feses, termasuk kumbang, semut,
kupu-kupu, jangkrik, belalang, dan kepik (Pamungkas, 2016). Meskipun aktivitas
makan kukang jarang teramati langsung, beberapa pengamatan di alam
menunjukkan bahwa kukang Jawa dapat mengonsumsi nira dari pohon aren dan

cairan dari kulit cengkeh (Nora, 2018).
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Gambar 4. Perilaku makan dan minum kukang.

A) cara makan kukang,B-C) cara minum kukang.

Kukang memiliki cara tersendiri untuk minum. Selain dengan cara
meminum langsung, kukang juga sering menggunakan tangannya untuk
menggenggam air atau nektar (Gambar 3B dan 3C). Kukang jawa dilaporkan
menghisap sadapan nira pohon aren yang menetes secara alami maupun yang

sedang disadap penduduk untuk diminum (Nekaris, 2017).

3. Tidur

Perilaku tidur yaitu perilaku pada saat kukang dalam keadaan diam dan
dalam keadaan mata tertutup. Kukang pada umumnya beristirahat pada siang hari
di ranting atau batang pohon dan liana. Terkadang kukang melakukan gerakfreeze
(Gambar 4A) yaitu posisi membeku tiba-tiba dan duduk untuk istirahat (Gambar
4B) (Mega, 2017).

Kukang tidak pernah menggunakan lubang-ubang pohon atau wadahlain
untuk istirahat. Terkadang kukang dijumpai menyerupai bola (Gambar 4C)
yang disebut sleeping ball. Kukang di alam menghabiskan sedikit waktu untuk
aktivitas tidur (1,6%) (Mega, 2017).
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Gambar 5. Perilaku kukang. A) freeze, B) duduk, dan C) tidur (Fitch-Snyder et
al., 1999).

Kukang tidur menyendiri maupun berkelompok dengan kisaran 1-3
individu. Tempat tidur kukang adalah di strata yang tinggi, yaitu dahan, ranting,
pelepah palem, ataupun liana. Pemilihan tempat tidur kukang sumatera di
Manjung Malaysia Barat adalah pohon (73,7%); palem-paleman (19,2%); semak
(5,9%); liana dengan tinggi diatas permukaan tanah 1,8-35 m (1,2%). Setiap
sepuluh hari kukang sumatera menggunakan pohon (7,4 %) untuk tidur yang
berbeda. Kisaran area tidur kukang pygmy adalah 0,1-3,1 ha. Kukang pygmy
cenderung memilih pohon untuk tidur yang sudah pernah digunakan sebelumnya.
Jarak antar pohon untuk tidur tersebut berkisar 97,2-289,6 m. Kisaran posisi tidur

kukang dari atas permukaan tanah adalah 10-30 m (Mega, 2017).

4.  Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan aktivitas yang melibatkan dua individu atau
lebih. Informasi mengenai kehidupan sosial kukang masih sedikit. Kukang jawa
memiliki sistem komunikasi seperti penggunaan urin sebagai penandaan teritori,
vokalisasi untuk menarik lawan jenis, dan komunikasi taktil yaitu allo-
grooming/saling menelisik satu sama lain dan assertion/membagi makanan
(Gambar 5) (Budiarsa, 2016).
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Gambar 6. Perilaku sosial kukang. A) allo-grooming dan B) assertion.

2.4. Kelas Umur Kukang

Pembagian kelas umur kukang menurut (Fichtel, 2020) adalah neonate, infant,

juvenil, pradewasa, dewasa,dan senile (tua).

1.
2.

Neonate : baru dilahirkan dalam beberapa hari yang lalu.

Infant : belum disapih dan masih bergantung pada induk sehingga masih
dibawa-bawa di pinggang induknya ataupun ditinggalkan sementara.

Juvenile : belum matang secara fisik maupun seksual dan masih bersama induk
tetapi sudah bergerak sendiri.

Pradewasa : belum matang sempurna baik secara fisik maupun seksual namun
secara jelas sudah dapat dibedakan dari anak yang masih bergantung pada
induknya.

Dewasa : sudah matang baik secara fisik maupun seksual dan gigi permanen
sudah komplit.

Senile : menunjukkan tanda-tanda penuaan seperti uban pada rambut muka,
pigmentasi kulit, perilakunya menunjukkan tanda-tanda penurunan daya

penglihatan, katarak, kurus, rambut yang tipis, kehilangan gigi, dan lain-lain.

2.5. Status Konservasi Kukang Sumatera

Tahun 1931 satwa liar di Indonesia dilindungi dengan Undang-Undang

Perlindungan Satwa Liar. Undang-Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Surat Keputusan Menteri Pertanian
tanggal 14 Februari 1973, no. 66/Kpts/Um/2/1973, diperkuat oleh Peraturan

Perundang-undangan no. 7 tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan

satwa dan kukang termasuk dalam undang-undang tersebut. Namun kukang yang

disebutkan dalam peraturan tersebut adalah Nycticebus coucang. Mengingat
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pembuatan aturan hukum dilakukan ketika belum adanya pemisahan spesies
kukang menjadi lima, maka perlindungan tersebut ditujukan terhadap seluruh jenis
kukang di Indonesia (Nekaris et al., 2020).

Selama kurun waktu 2008-2010 ternyata kukang Sumatera termasuk di
dalamnya. Konvensi CITES (Convention on International Trade of Endangered
Species of Flora dan Fauna) XIV di Den Haag Belanda pada tanggal 3-15 Juni
2007 menetapkan status kukang Sumatera dari Apendiks Il menjadi Apendiks 1.
Kategori Apendiks | menguatkan perlindungan kukang, karena kukang Sumatera
diakui sebagai satwa terancam punah dan perdagangan Internasional untuk tujuan
komersil tidak diperbolehkan sama sekali. Menurut IUCN (International Union for
the Conservation of Nature dan Natural Resources) status Kukang Sumatera
berubah menjadi semakin terancam, dan pada tahun 2008 berubah menjadi

endangered atau hampir punah (Nekaris et al., 2020).

2.6. Jaringan Listrik di Kecamatan Air Naningan

Jaringan listrik di Desa Air Naningan sudah sangat tersebar, bahkan
hampir semua daerah sudah terambah listrik (Elpi, 2023). Dengan banyaknya satwa
liar yang masih mendiami daerah tersebut, maka berbagai peralatan sudah di
sediakan untuk menghindari adanya sengatan listrik terhadap satwa liar didaerah
tersebut. Salah satunya adalah alat kejut listrik.

Ketika kabel listrik membedah dan mengisolasi habitat satwa liar, banyak
yang menggunakan struktur buatan untuk menyeberang dari satu petak hutan ke
petak hutan lainnya. Ketika hewan mencoba menggunakan kabel listrik untuk
menyeberang, satwa liar berisiko tersengat listrik jika kabelnya tidak diisolasi
dengan benar. Laporan dari YIARI dan PLN menunjukkan bahwa satwa liar sering
tersengat listrik di seluruh Lampung saat hewan tersebut memanjat kabel listrik.
Kukang adalah salah satu hewan yang paling terkena dampaknya dan setiap tahun
ribuan hewan mati (Sita, 2023; Gupta, 2021). Sengatan listrik ini mungkin
merupakan ancaman baru yang signifikan, baik karena menyangkut kesejahteraan
dan konservasi kukang (GSL) yang terancam punah. Ketika terjadi sengatan listrik,
hal ini biasanya menyebabkan pemadaman listrik, yang dapat berdampak pada

masyarakat setempat karena masyarakat harus hidup tanpa listrik hingga PLN
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datang untuk memperbaikinya. PLN juga terkena dampaknya karena harus
mengeluarkan biaya dan waktu untuk mengirimkan tim ke daerah terpencil untuk
memperbaiki kabel.

Banyaknya peristiwa Kukang mati akibat tersengat aliran listrik di desa
air naningan ini juga menjadi perhatian pemerintah desa (Sita, 2023; Gupta, 2021).
Hewan yang aktif pada malam hari sering terlihat berkeliaran di desa, dan hal ini
diyakini terkait dengan ketersediaan makanan yang melimpah di wilayah tersebut.
Dusun-dusun di Air Naningan dikenal sebagai produsen pisang, dengan penduduk
setempat umumnya menanam pisang di pekarangan rumah maupun kebun. Namun,
karena gangguan yang sering terjadi, alat pengusir kukang telah dipasang di titik-
titik gardu. Meskipun sudah lebih dari setahun alat tersebut diterapkan, kasus
gangguan listrik akibat kukang masih terus terjadi, dengan data terakhir yang
diterima Oyong mencatat 295 kasus pada tahun 2021 dan 167 kasus pada Januari-
Mei 2022. Pencatatan ini didasarkan pada laporan petugas PLN Kketika terjadi
gangguan (Romdhoni, 2018).

Kukang Sumatera telah mengalami berbagai ancaman kepunahan selama
dekade terakhir. Menurut data International Union for Conservation of Nature
(IUCN) tahun 2020, kukang Sumatra kini masuk dalam kategori endangered,
menunjukkan bahwa spesies ini menghadapi risiko kepunahan yang tinggi dalam
waktu dekat. Pada 2013, statusnya masih vulnerable, satu tingkat di bawah status
saat ini. Ancaman terhadap kukang Sumatra melibatkan berbagai kejahatan seperti
perburuan, penyelundupan, perdagangan ilegal, degradasi habitat akibat
deforestasi, dan pemeliharaan tanpa izin, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan status kepunahan spesies ini (Mega, 2017).

Pemantauan Protection of Forest and Fauna (Profauna) pada tahun 2002
mencatat bahwa setidaknya 5.000 kukang diselundupkan dari Sumatra ke Jawa
melalui Pelabuhan Bakauheni, Lampung Selatan. Organisasi yang fokus pada
perlindungan hutan dan satwa liar juga mencatat bahwa sejak tahun 2000 hingga
2006, sekitar 6.000-7.000 kukang ditangkap dari alam untuk diperdagangkan
(Romdhoni, 2018).
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Data perdagangan kukang secara online
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Gambar 7. Perdagangan Kukang secara online

Sebelumnya, banyak yang menganggap masalah kukang hanya berkutat pada
perburuan dan perdagangan ilegal. Namun, melihat banyaknya data kukang
tersengat listrik, Robithotul khawatir justru jaringan Kkelistrikan menjadi
penyumbang besar punahnya kukang di alam. Sebab, sejak 2019-2022, angka
perdagangan kukang cenderung menurun, yakni sekitar 100-200 kasus per tahun.
Perlu kerja sama setiap pihak agar persoalan tersebut dapat teratasi (Dahrudin,
2018).

Berkurangnya populasi satu-satunya primata berbisa itu dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem lingkungan. Di alam, kukang berperan sebagai penyebar
biji, penyerbuk tanaman, dan mengontrol hama jenis serangga. Kukang juga
makanan bagi beberapa predator, seperti elang, ular, dan macan tutul (Huda et al.,
2018). Memang, belum ada dampak signifikan yang terlihat. Namun, ketika jumlah
kukang terus berkurang, maka berpotensi mengancam lingkungan dan masyarakat.
Contohnya, tahun ini, sejumlah desa di Nusa Tenggara Timur menghadapi serangan
ribuan belalang kembara. Ledakan populasi itu akibat berkurangnya predator alami
di alam. Hama tersebut memakan padi, jagung, dan sayur-sayuran yang ditanam
warga. Fenomena itu berdampak pada kondisi pertanian yang terancam gagal
panen. Lebih luas, hal itu dapat membahayakan ketahanan pangan di daerah dan
nasional (Dahrudin, 2018).
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Pada pertengahan tahun 1958, Tiongkok memerintahkan pembunuhan burung
pipit, yang menyebabkan peningkatan tajam populasi serangga yang merusak
tanaman dan menyebabkan kelaparan massal. Sumber resmi melaporkan 15 juta
kematian, dengan perkiraan mencapai 45-78 juta. Tragedi ini menyoroti peran
penting hewan dalam menjaga keseimbangan ekologi. Kepunahan spesies penting
seperti kukang juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan

kesejahteraan manusia.

2.7. Persepsi Masyarakat

Persepsi merupakan tindakan memberikan penilaian seseorang terhadap suatu
produk yang mana hal tersebut dapat ditinjau dari berbagai sudut banyak orang.
Sehingga pengaruh sosial sangat berperan penting dalam membentuk persepsi
masyarakat terhadap asuransi kesehatan, seperti pendapat orang lain, teman dan
saudara, karena didapatkan hanya setengah dari populasi masyarakat yang sadar
dan memiliki asuransi kesehatan (Endartiwi, 2018), sehingga persepsi dapat
menjadi suatu hal yang dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu.
Oleh karena itu semakin baik persepsi yang orang miliki akan suatu produk, maka
semakin tinggi pula nilai produk tersebut (Pratama, 2018).

Kukang Sumatera (Nycticebus coucang), selain dikenal dengan gerakannya
yang lambat dan wajahnya yang menggemaskan, juga memiliki peran penting
dalam ekosistem hutan. Sebagai primata nokturnal, kukang membantu
mengendalikan populasi serangga yang dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem (Nekaris et al., 2017; Quarles et al., 2023). Selain itu, kukang juga
berperan sebagai penyebar biji-bijian melalui kotorannya, yang mendukung
regenerasi hutan. Kehadiran kukang Sumatera dalam ekosistem memberikan
dampak yang signifikan terhadap keseimbangan alam, sehingga perlindungan
terhadap spesies ini menjadi semakin penting (Chapman and Dunham 2018).

Meskipun status hukumnya telah dilindungi sejak tahun 1973 berdasarkan SK
Menteri Pertanian No. 66/Kpts/Um/2/1973, dan diperkuat dengan Undang-undang
No. 5 Tahun 1990, kukang Sumatera masih menghadapi berbagai ancaman yang
mengancam kelangsungan hidupnya. Perburuan liar untuk perdagangan ilegal dan

penggunaan dalam obat tradisional menjadi ancaman utama bagi populasi kukang
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Sumatera (Nekaris et al., 2020). Selain itu, kerusakan habitat akibat aktivitas
manusia juga menjadi ancaman serius yang mengancam keberadaannya. Dengan
demikian, upaya perlindungan dan konservasi kukang Sumatera harus terus
ditingkatkan untuk memastikan kelangsungan hidupnya di alam liar (Nekaris et al.,
2020); Marbun and Ridwan, 2022).

Meskipun pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang No. 5 Tahun
1990 tentang Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Ekosistemnya untuk
melindungi kukang Sumatera, penegakan hukum dan kesadaran masyarakat masih
perlu ditingkatkan. Langkah-langkah penegakan hukum yang tegas terhadap pelaku
perburuan dan perdagangan ilegal harus ditingkatkan untuk memberikan sanksi
yang lebih berat dan efektif. Peningkatan kesadaran masyarakat juga diperlukan
agar masyarakat memahami pentingnya mentaati undang-undang perlindungan
satwa liar dan tidak terlibat dalam aktivitas ilegal yang merugikan lingkungan hidup
(Athfal et al., 2023).

Populasi kukang Sumatera mengalami penurunan yang signifikan karena
berbagai faktor, termasuk perburuan liar untuk perdagangan dan kebutuhan obat
tradisional. Praktik perburuan ini mengancam keberlangsungan hidup spesies ini
secara serius, menyebabkan penurunan populasi yang tidak terkendali. Selain itu,
kekurangan habitat juga merupakan ancaman besar yang harus diatasi, karena
perusakan habitat oleh pembangunan dan aktivitas manusia mengurangi ruang
hidup kukang Sumatera. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya perlindungan,
seperti pelepasliaran kembali ke habitat alaminya, tantangan dalam penegakan
undang-undang dan meningkatkan kesadaran masyarakat masih menjadi kendala
utama (Nekaris and Starr 2015). Penegakan hukum yang lemah dan kurangnya
pemahaman akan pentingnya konservasi menyebabkan praktik perburuan dan
perdagangan ilegal masih terus berlanjut, mengancam kelangsungan hidup kukang
Sumatera (Nijman et al., 2017; Nekaris et al., 2020 ;Athfal et al., 2023).

Persepsi masyarakat terhadap kukang sebagai hewan mistis atau memiliki
kekuatan magic seringkali bertentangan dengan pengetahuan ilmiah yang
menunjukkan bahwa kukang adalah primata nokturnal yang memiliki peran
ekologis penting dalam ekosistem hutan (Nekaris et al., 2010; Nijman and Nekaris

2014). Mispersepsi ini menjadi salah satu tantangan dalam upaya edukasi mengenai
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pentingnya konservasi dan perlindungan kukang. Selain itu, masih ada kepercayaan
yang kuat bahwa bagian tubuh kukang, seperti kulit dan dagingnya, memiliki nilai
obat tradisional yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Keyakinan ini
menyebabkan praktik perburuan liar yang merugikan populasi kukang, karena
permintaan yang tinggi akan produk-produk tersebut (Marbun and Ridwan, 2022).

Mitos seputar kukang Sumatera telah memberikan dampak yang beragam
terhadap persepsi masyarakat terhadap spesies ini (Nekaris et al., 2010; Nijman and
Nekaris, 2014). Di beberapa daerah, kukang sering dianggap sebagai makhluk yang
membawa keberuntungan atau malah membawa sial. Persepsi ini dipengaruhi oleh
cerita-cerita rakyat yang berkembang di masyarakat setempat, yang menceritakan
tentang kejadian-kejadian mistis yang melibatkan kukang. Beberapa orang
mungkin percaya bahwa melihat kukang di sekitar rumah masyarakat adalah
pertanda baik, sementara yang lain mungkin menghindarinya karena takut akan
membawa kesialan (Nekaris et al., 2010; Nijman and Nekaris 2014).

Selain itu, kukang juga sering dikaitkan dengan spiritualitas dan
kebijaksanaan dalam beberapa budaya di Sumatera. Beberapa komunitas
menganggap kukang sebagai makhluk yang memiliki hubungan khusus dengan
alam atau roh nenek moyang, sehingga dianggap memiliki wawasan atau
pengetahuan yang mendalam. Dalam pandangan ini, kukang dipandang sebagai
simbol kebijaksanaan dan keselarasan dengan alam, yang mendorong beberapa
individu untuk mencari petunjuk atau inspirasi dari perilaku dan keberadaannya.

Namun, tidak semua persepsi terhadap kukang Sumatera bersifat positif. Di
beberapa daerah, terutama di kalangan petani atau pemilik kebun, kukang sering
dianggap sebagai hama yang merusak tanaman. Kebiasaannya yang memakan daun
dan buah-buahan membuatnya dianggap sebagai ancaman bagi hasil panen,
sehingga kadang-kadang kukang dianggap sebagai musuh yang perlu diusir atau
bahkan dibasmi. Persepsi negatif ini dapat mengancam keberlangsungan hidup
kukang dan memperumit upaya konservasi kukang sendiri.

Dalam mengatasi tantangan ini, edukasi mengenai pentingnya konservasi dan
perlindungan kukang Sumatera menjadi kunci utama. Masyarakat perlu diberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang peran penting kukang dalam ekosistem hutan

dan dampak negatif dari praktik perburuan dan perdagangan ilegal terhadap
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populasi kukang. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan masyarakat akan
lebih terlibat dalam upaya konservasi, baik melalui dukungan langsung terhadap
kebijakan perlindungan maupun dengan mengubah perilaku konsumen yang dapat
mempengaruhi pasar perdagangan hewan liar. Selain itu, perlu juga ditingkatkan
pemahaman akan pentingnya menjaga habitat alami kukang Sumatera, termasuk
melalui praktik-praktik pelestarian lingkungan dan pengurangan dampak negatif
aktivitas manusia terhadap hutan (Sodik et al., 2020; Aryanti et al., 2018).

Beberapa lembaga dan organisasi telah aktif terlibat dalam upaya konservasi
untuk melindungi kukang Sumatera dari kepunahan. Salah satu contohnya adalah
Kukangku, sebuah inisiatif yang berfokus pada penyelamatan dan pemulihan
populasi kukang Sumatera. Melalui program-programnya, Kukangku berusaha
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi kukang
dan melakukan langkah-langkah nyata untuk melindungi habitat kukang. Selain itu,
PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Bandung Group juga turut serta dalam aksi
konservasi ini. PT ini bekerja sama dengan Yayasan Muka Geni dan Balai
Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Garut Sumatera Barat untuk melakukan
pelepasliaran kukang Sumatera kembali ke habitatnya di Hutan Telaga Bodas,
Garut (Aryanti et al., 2018).

Aksi ini merupakan bagian dari program tanggung jawab sosial dan
lingkungan pertamina dalam mendukung pelestarian keanekaragaman hayati
Indonesia. Tidak hanya itu, relawan dari Komunitas @kukangku juga berperan
penting dalam kampanye konservasi kukang. Komunitas ini menggelar kampanye
di Taman Cikapayang Dago, Kota Bandung, dengan tujuan menyampaikan fakta-
fakta mengenai penderitaan kukang yang diburu dari alam dan diperjualbelikan
hingga sampai ke tangan pemelihara. Melalui kampanye ini, komunitas ini berusaha
untuk mengubah sikap dan perilaku masyarakat terhadap kukang, serta menggalang
dukungan untuk perlindungan spesies ini (Maolani and Khairina, 2021).

Untuk melestarikan kukang Sumatera, diperlukan upaya kolektif dari
berbagai pihak. Kerjasama antara pemerintah, lembaga konservasi, dan masyarakat
sangatlah penting dalam menjaga keberlanjutan spesies ini. Melalui kerjasama yang
erat dan komitmen yang kokoh, kita dapat bersama-sama menyelamatkan kukang

Sumatera dari kepunahan dan menjaga keberlanjutan ekosistem hutan yang kukang
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tempati. Setelah dilepasliarkan, kukang Sumatera perlu dipantau selama beberapa
bulan untuk memastikan adaptasi dan kelangsungan hidupnya di alam bebas. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa kukang dapat beradaptasi dengan lingkungan
baru dan menghindari bahaya potensial. Selain itu, kukang yang mengalami cedera
atau trauma akibat aktivitas jual beli satwa juga perlu direhabilitasi agar pulih
kondisinya dan dapat kembali hidup dengan normal di alam liar (Moore and Nekaris
2014; Maolani and Khairina, 2021).

Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang kukang Sumatera, kita dapat
berkontribusi pada pelestariannya. Mari bersama-sama menjaga keberlanjutan
satwa ini agar generasi mendatang juga dapat mengagumi keunikan dan
keindahannya. Dengan melakukan perubahan-perubahan positif dalam perilaku dan
dukungan aktif terhadap upaya konservasi, kita dapat menjadi bagian dari solusi
untuk melindungi kukang Sumatera dan keanekaragaman hayati Indonesia secara

keseluruhan (Nuraeni et al., 2021).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober- November 2023, di Desa
Air Naningan, Kecamatan Air Naningan, Tanggamus Provinsi Lampung. Peta

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Peta Lokasi Penelitian
3.2.  Alat dan Bahan Penelitian
Objek pada penelitian ini yaitu masyarakat Desa Air Naningan yang yang

terdapat di Kecamatan Air Naningan berdasarkan persepsi dan masyarakat yang ada
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di sekitarnya. Peralatan yang digunakan yaitu: alat tulis, tally sheet, kamera, laptop,
kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup berdasarkan kelas yang telah ditentukan.

3.3.Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Data ini dilakukan untuk menunjang hasil penelitian di Desa Air Naningan. Data
yang diperoleh langsung dari bentuk asli atau nyata dari penelitian (Pramiyati, 2017).
Data ini diambil dengan beberapa cara yakni dengan menggunakan kuesioner dan
teknik observasi. Data Primer mencakup beberapa yaitu : catatan hasil kuesioner,
hasil observasi lapangan, dan data-data mengenai informan serta data yang didapat
dari pihak pengelola (Sugiyono, 2018). Sedangkan, data sekunder adalah data yang
diperoleh dari sumber yang sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari studi literatur (Hutagalung, 2019). Data sekunder digunakan untuk mengetahui
persepsi masyarakat desa air naningan terhadap kukang sumatera. Langkah

selanjutnya yaitu dilakukan analisis data menggunakan skala likert.

3.4.Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi dan

Kuesioner:

1. Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan dengan melihat langsung keadaan
di lapangan lokasi penelitian untuk mengumpulkan data persepsi masyarakat Desa
Air Naningan terhadap kukang sumatera. Observasi adalah suatu cara
pengumpulan data dengan pengamatan langsung objek-objek yang ada (Sugiarto,
2021). Pengumpulan data dengan observasi dilakukan menggunakan penglihatan,
penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi masyarakat terhadap kukang
sumatera yang berdampingan dengan hutan lindung batu tegi.

2. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei untuk
memperoleh opini responden. Kuesioner dapat digunakan untuk memperoleh
informasi pribadi misalnya sikap, opini, harapan dan keinginan responden

(Walimbo, 2017). Metode ini menggunakan pertanyaan tertutup dan terbuka.
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Pertanyaan tertutup, adalah pertanyaan terbatas dengan pilihan jawaban yang
sudah tersedia sehingga memudahkan peneliti menganalisisnya, sedangkan
pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang tidak dapat dijawab hanya dengan
“ya” atau “tidak” dan memerlukan penjelasan lebih lanjut. Metode ini
menggunakan lembar daftar pertanyaan dengan jawaban yang telah dipersiapkan
untuk dipilih, seperti setuju, tidak setuju, ya, tidak, sangat baik, cukup, kurang,
netral. Teknik ini merupakan teknik yang dilakukan dengan pengambilan sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang

ada di dalampopulasi tersebut. ( Sugiyono, 2018).

3.5.Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis menggunakan analisis Skala
Likert. Skala likert yaitu skala perhitungan yang digunakan untuk mengukur
persepsi, sikap atau pendapat orang lain mengenai sebuah peristiwa atau
fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh
peneliti (Sugiyono, 2018). Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan Skala Likert.
Terdapat lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju = 5, setuju = 4, cukup = 3,
tidak setuju = 2 dan sangat tidak setuju =1 yang nantinya hasil skoring tersebut
akan diolah dengan Teknik penilaian one score one indicator (satu nilai untuk satu
pernyataan ).

Skala likert adalah penilaian terhadap sikap dan pendapat seseorang terhadap
kejadian di lingkungan yang berada disekitarnya (Sugiyono, 2018). Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (Error)
sebesar 10%. Menurut Arikunto (2014), apabila objek yangdiamati lebih dari 100
orang maka dapat mengambil 10-15% atau 20-25 sedangkan apabila objek yang
diamati kurang dari 100 orang maka diambil 100% atau semua. Menurut Yustiani,
etal. (2017) bahwa semakin kecil jumlah sampel yang digunakan maka makin besar
kesalahan begitu sebaliknya, semakin besar jumlah sampel yang digunakan maka
semakin kecil kesalahan.

Data dan informasi persepsi masyarakat dikumpulkan menggunakan tally sheet

dan ditujukan kepada masyarakat. Data tersebut diolah secara tabulasi data
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menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel yang disusun secara sistematis
sesuai variabel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kuantitatif, yaitu proses analisis data di lapangan menggunakan model
yang bersifat dedukatif (pendekatan kuantitatif) berdasarkan fakta yang ditemukan
di lapangan (Sugiyono, 2013). Data yang telah didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan Skala Likert.
Analisis deskriptif dilakukan dengan mengubah bilangan. Berikut rumus Slovin

yang digunakan dalam penelitian ini (Arikunto, 2010).

N
n=
N.e?+1
Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah seluruh anggota populasi
e = Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran)
ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel)
1 = Bilangan konstan
Berdasarkan rumus Slovin,

Desa Air Naningan
8.825
8.825(0,1)2 + 1

3 8.825
- 89,25
= 99 responden

n =

Metode ini menggunakan sekitar 99 responden yang didapatkan dari rumus yaitu
Slovin yang akan menjawab pertanyaan sebanyak 32 yang telah dibuat terkait
tingkat pengetahuan masyarakat, persepsi masyarakat, perilaku masyarakat dan
tingkat pengetahuan kukang di jaringan listrik dengan menggunakan Teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya pengambilan sampel
didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih
dahulu oleh penelti. Adapun karakterisitik dari sampel penelitian ini adalah:

1. Bapak (Kepala Keluarga) berjumlah 25 orang
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2. Ibu (Istri/sudah berkeluarga) berjumlah 25 orang

3. Siswa/l Sekolah Dasar yang mendapatkan Program edukasi dari YIARI dan

yang tidak mendapatkan program edukasi dari YIARI berjumlah 50 orang

4. Anggota Saka Wanabakti berjumlah 10 orang

Variabel dan indikator dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel dan Indikator dalam Penelitian

Variabel

Indikator

Karakteristik Individu

a)
b)
c)
d)
e)

Usia

Jenis Kelamin
Suku

Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Tingkat Pengetahuan terhadap Kukang

Sumatera

a)
b)

c)
d)
e)

f)
9)

h)

Tahu Satwa Kukang Sumatera
Dimana bertemu Kukang Sumatera
Seberapa sering bertemu Kukang
Sumatera

Makanan Kukang Sumatera

Tempat tinggal Kukang Sumatera
Fungsi Kukang sumatera di alam

Kukang Sumatera satwa dilindungi
atau tidak
Ancaman terhadap Kukang
Sumatera

Mitos tentang Kukang Sumatera

Persepsi Individu terhadap Kukang
Sumatera

Peran penting Kukang Sumatera
Kukang Sumatera satwa yang perlu
di lindungi
Kukang
mengganggu
Kukang Sumatera termasuk hama
Kukang Sumatera membawa sial
Senang melihat Kukang Sumatera di
sekitar rumah

Sumatera satwa
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Perilaku Masyarakat Terhadap Kukang a) Bertemu Kukang Sumatera di
Sumatera sekitar rumah
b) Bertemu Kukang Sumatera di
jaringan listrik
c) Bertemu Kukang Sumatera di
Kebun
d) Perburuan Kukang Sumatera di
desa
e) Pemburu sedang  memburu
Kukang Sumatera di desa
f) Seseorang mengganggu Kukang

Sumatera
g) Kukang Sumateradi  perjual
belikan.
Pengetahuan masyarakat Terhadap a) Kabel listrik menjdadi ancaman
Kukang Sumatera di Jaringan Listrik bagi Kukang Sumatera
b) Kukang Sumatera terperangkap
di Kabel listrik
c) Mengapa Kukang menggunakan
kabel listrik
d) Langkah-langkah untuk
melindungi kukang dari bahaya
kabel listrik

e) Dimana melaporkan  kasus-
kasusu kukang yang terluka
akibat kabel listrik

f) Kukang tewas terkena kabel
listrik

g) Adakah program konservasi
penyelamatan kukang di desa

h) Mengambil tindakan kukang
yang telah tewas akibat kabel
listrik

Berikut ini adalah Tabel 2 yang menunjukkan Klasifikasi skor variabel persepsi
tentang kukang berdasarkan hasil penelitian dengan skala Likert. Tabel ini
mengelompokkan skor dari berbagai pernyataan dan memberikan gambaran yang

jelas tentang tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan masyarakat terhadap setiap

pernyataan.

Tabel 2. Klasifikasi skor variable persepsi

Pernyataan Nilai
Sangat tidak setuju 1
Kurang setuju 2

Agak setuju 3
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Setuju 4
Sangat setuju 5

Berikut ini adalah Tabel 3 yang menyajikan rating skala persepsi masyarakat
terhadap kukang. Tabel ini mencerminkan nilai interval pada persepsi dan kriteria
pada nilai interval tersebut.

Tabel 3. Rating skala persepsi

Kriteria Interval

Tidak Baik 6-10
Cukup 11-20
Baik 21-30

1) Perhitungan Scoring Skala Likert dihitung dengan menggunakan rumus:
NL=z(n1><1)+(n2><2)+(n3><3)+(n4><4)+(n5><5)

Keterangan:
NL= nilai scoring skala likert
n =Jumlah jawaban score
2) Perhitungan rata-rata indikator pernyataan dengan menggunakan
rumus:
Q =NL/x
Keterangan:
Q =rata-rata aspek pernyataan ke-i
NL= nilai scoring skala likert
x = jumlah sampel responden
3) Perhitungan nilai akhir setiap indikator pernyataan dengan
menggunakan rumus:

LUt Gt Ot Ut O
p

NA

Keterangan:
NA = nilai akhir
Q = rata-rata tiap aspek pernyataan

P = jumlah seluruh pernyataan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Persepsi masyarakat di Desa air naningan terhadap kukang sumatera yang
sering terlihat di jaringan listrik masuk ke dalam nilai skala likert menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki persepsi yang bervariasi terhadap kukang. Nilai
tertinggi tampak pada pernyataan bahwa kukang adalah satwa yang dilindungi
(P2), menunjukkan kesadaran yang cukup tinggi tentang status konservasi
kukang. Sebaliknya, nilai terendah diberikan pada pernyataan bahwa kukang
adalah pembawa sial (P5), mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat
tidak mempercayai mitos negatif tentang kukang. Pernyataan tentang peran
penting kukang dalam ekosistem (P1) dan perasaan senang melihat kukang
(P6) juga mendapat nilai yang cukup tinggi, menandakan apresiasi positif
terhadap kukang. Namun, ada juga persepsi negatif bahwa kukang bisa menjadi
hama (P4) atau mengganggu (P3), meskipun nilai-nilai ini tidak setinggi yang
positif. Hal ini menunjukkan adanya pandangan yang cukup beragam di
kalangan masyarakat mengenai kukang dan pentingnya sosialisasi lebih lanjut
untuk meningkatkan pemahaman yang benar.

2. Karakteristik individu seperti usia dan tingkat pendidikan mempengaruhi
persepsi terhadap kukang. Mayoritas responden adalah pelajar di bawah usia
20 tahun, yang menunjukkan bahwa pendidikan dan informasi yang responden
terima mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap pentingnya konservasi
kukang. Hasil skala likert mengindikasikan bahwa responden dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik dan perilaku

yang lebih mendukung konservasi.



61

3. Persepsi positif terhadap kukang cenderung mendorong perilaku yang lebih
mendukung konservasi. Namun, masih ada perbedaan perilaku, di mana
beberapa masyarakat tetap terlibat dalam perburuan dan perdagangan ilegal
kukang. Tingginya insiden kukang tersengat listrik juga menunjukkan perlunya
tindakan mitigasi seperti pemasangan pelindung pada kabel listrik dan edukasi
tentang cara melaporkan insiden. Upaya kolaboratif antara pemerintah,
masyarakat, dan organisasi konservasi sangat penting. Penegakan hukum
terhadap perdagangan ilegal dan perburuan harus ditingkatkan, dan masyarakat

harus diberdayakan dalam kegiatan konservasi secara berkelanjutan.

5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait kukang di Desa Air
Naningan disarankan untuk meningkatkan program edukasi yang sudah ada
dan juga melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah, LSM, akademisi, dan
melibatkan masyarakat secara aktif. Program ini dapat berupa seminar,
lokakarya, dan kampanye kesadaran di sekolah-sekolah dan komunitas lokal.
Materi edukasi harus mencakup informasi tentang pentingnya kukang bagi
ekosistem, status konservasi kukang, serta cara-cara yang dapat dilakukan
masyarakat untuk melindungi kukang. Penggunaan media visual seperti poster,
video, dan pameran foto juga dapat membantu menyampaikan pesan dengan
lebih efektif dan menarik minat masyarakat.

2. Membentuk kelompok kerja atau relawan dan kolaborasi antara masyarakat
dengan PLN sangat penting untuk menciptakan solusi yang ramah lingkungan
dalam menangani keberadaan kukang di jaringan listrik. PLN dapat melakukan
penyesuaian teknis pada jaringan listrik untuk mengurangi risiko bagi kukang,
seperti pemasangan penutup isolator pada tiang listrik atau penggunaan kabel
bawah tanah di area yang sering dilintasi kukang. Masyarakat juga perlu
didorong untuk mendukung upaya-upaya tersebut dengan memahami bahwa
kerjasama ini tidak hanya akan melindungi kukang, tetapi juga mencegah
gangguan listrik yang bisa merugikan kukang sendiri.

3. Diperlukan pendekatan untuk setiap kelompok sasaran. Untuk bapak,

disarankan menggunakan metode seperti workshop, seminar, dan partisipasi
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langsung dalam program konservasi untuk meningkatkan pemahaman.
Sedangkan Ibu lebih efektif diberikan edukasi melalui kelas lingkungan
interaktif, program keluarga, dan kerjasama dengan organisasi perempuan.
Bagi Anak yang telah diedukasi tentang kukang, program alam, klub
konservasi, dan kegiatan relawan menjadi pilihan yang baik, sementara anak
yang belum diedukasi tentang kukang dapat diperkenalkan melalui program
sekolah, kampanye komunitas, dan media edukatif. Untuk anggota Saka Wana
Bakti, pelatihan lanjutan, kegiatan monitoring, dan kolaborasi dengan ahli
konservasi diutamakan, sedangkan kelompok Non-Saka Wana Bakti akan lebih
efektif dengan kampanye publik, kegiatan komunitas, dan pembuatan film

documenter.
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